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Abstract 

The coastal area in North Sulawesi which has a length of about 1.985 km, is a potential area with 

biodiversity supported by the associated biota in it. Order Decapoda, infraorder Brachyura is one 

of the many biotas found in coastal areas. It is estimated that about 5,400 species of Brachyura 

live in coastal areas. The purpose of the study was to identify the crabs caught at Minanga Beach, 

Manado Bay Waters, Malalayang Satu Village, Malalayang District, Manado City based on the 

morphological characteristics of crabs. The sample was collected in February 2022. The method 

used in this research is the cruising survey method, which has been done by tracing the marked 

location and then taking all the crabs species found. Identification is done by observing the 

morphology of the crab, such as carapace shape, claws, walking legs, presence of spines on the 

carapace, carapace size, abdomen shape, sexual dimorphism that occurs in crabs, presence of 

hair/setae, and color/pattern of crabs. Based on the research conducted, as many as five species 

of crabs were found in Minanga Beach, namely: Thalamita prymna, Thalamita sp., Thalamita 

admete, Ozius rugulosus, Ozius tuberculosus. 

Keywords: Brachyura; Identification; Thalamita; Ozius; Manado Bay. 

Abstrak 

Wilayah pesisir di Sulawesi Utara yang memiliki panjang sekitar 1.985 km, merupakan wilayah 

yang potensial dengan keanekaragaman hayati yang didukung oleh biota yang berasosiasi di 

dalamnya. Ordo Decapoda, infraordo Brachyura merupakan satu dari banyak biota yang 

ditemukan di wilayah pesisir. Diperkirakan sekitar 5.400 spesies brachyura hidup di wilayah 

pesisir pantai. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi kepiting yang ditangkap di Pantai 

Minanga, Perairan Teluk Manado, Kelurahan Malalayang Satu, Kecamatan Malalayang, Kota 

Manado berdasarkan ciri morfologi kepiting. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Februari 

2022. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei jelajah, yaitu dengan 

menyusuri lokasi yang telah ditandai lalu mengambil semua spesies kepiting yang ditemukan. 

Identifikasi dilakukan dengan memperhatikan morfologi kepiting, seperti: bentuk karapas, capit, 

kaki jalan, keberadaan duri pada karapas, ukuran karapas, bentuk abdomen, seksual dimorfisme 

yang terjadi pada kepiting, keberadaan rambut/setae, dan warna/corak kepiting. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, sebanyak lima spesies kepiting ditemukan di Pantai Minanga, yaitu: 

Thalamita prymna, Thalamita sp., Thalamita admete, Ozius rugulosus, Ozius tuberculosus. 

Kata Kunci: Brachyura; Identifikasi; Thalamita; Ozius; Teluk Manado. 

PENDAHULUAN 

Aswandy (2007) menyatakan wilayah 
pesisir di Provinsi Sulawesi Utara yang 
diperkirakan sepanjang 1.985 km 
merupakan wilayah yang potensial dengan 
keanekaragaman hayati laut yang tinggi 
didukung oleh keberadaan biota laut yang 

berasosiasi pada ekosistem pesisir. 
Moghal et al. (2015) menyatakan bahwa 
telah ditemukan lebih dari 6.700 spesies 
kepiting Brachyura, dimana sekitar 5.400 
spesies kepiting berada di pesisir. Hasil 
penelitian Fatemi et al. (2012) menemukan 
sebanyak 14 spesies kepiting Brachyura 
hidup di pantai berbatu. 

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax
mailto:darusparansa@unsrat.ac.id


 
 
Ilaria          Jurnal Ilmiah Platax  Vol. 10:(2), July-December 2022        

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax  10.35800/jip.v10i2.41688 

281 
 

Pantai berbatu merupakan daerah 
pantai yang memiliki keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan yang terbesar, serta 
daerah yang makroorganismenya terpadat 
(Widyastuti, 2012). Pantai berbatu dan 
berpasir merupakan daerah paling mudah 
diakses dari lingkungan laut dan mewakili 
hampir semua kelas utama hewan dan 
tumbuhan. Kelimpahan dan distribusi 
spesies pada pantai berbatu ditentukan 
oleh toleransi terhadap faktor fisika dan 
biologi (Kaiser et al., 2011). Beberapa jenis 
kepiting yang dilaporkan hidup di pesisir 
pantai dengan habitat berbatu, 
diantaranya: Grapsus albolineatus, Ozius 
truncatus (Rustikasari et al., 2021), 
Sesarmops sp. (Adrian et al., 2021), 
Metopograpsus sp. (Manik et al., 2020), 
Ozius sp. (Sibarani et al., 2020), Eriphia 
sebana, dan Atergatis floridus (Lepa et al., 
2022).  

Yaqin et al. (2017) menyatakan 
bahwa untuk melakukan identifikasi ordo 
Decapoda dilakukan dengan pengenalan 
morfologi diantaranya: bentuk dan ukuran 
tubuh, bentuk karapas dan jumlah spine 
pada karapas, variasi warna, bentuk dan 
jumlah kaki, serta bentuk rostum dan 
jumlah spine pada rostum. Menurut Yeo et 
al. (2008), tubuh kepiting umumnya terdiri 
dari kepala dan dada yang dilindungi 
karapas, serta perut yang tertekuk di 
bawah dada. Sulistiono et al. (2016) 
menyatakan pada bagian kanan dan kiri 
dada kepiting terdapat lima pasang kaki 
dari yang mencuat di sebelah kanan dan 
kiri karapas. Hasil penelitian Amin et al. 
(2022) menemukan kepiting Ocypode 
kuhlii, Uca vocans dussumieri, dan 
Macrophthalmus (Mareotis) depressus 
yang hidup di pantai berhabitat berpasir, 
berlumpur, dan berlumpur-berpasir 
memiliki sepasang tungkai mata panjang 
yang menjulang ke atas. Rustikasari et al. 
(2021) mengidentifikasi kepiting Ozius 
truncatus dan Uca (Galasimus) tetragonon 
memiliki sepasang capit dimorfik, yaitu 
sepasang capit dengan ukuran yang 
berbeda.  

Pada bagian karapas kepiting Ozius 
sp. betina mengandung pigmen Karotenoid 
yang tertinggi (Sibarani et al., 2020). 
Penelitian sebelumnya oleh Makalalag et 

al. (2017) menemukan kandungan pigmen 
β-Karoten, Ekinenon, Kantaksantin, tipe 
Adonirubin, Astaksantin dan Astasen yang 
tersebar pada organ karapas, lapisan 
epidermis, hepatopankreas, gonad dan 
darah kepiting Grapsus albolineatus betina. 
Selanjutnya berdasarkan penelitian 
Abdullah et al., (2018) jenis pigmen β–
Karoten, β–Kriptosantin, Astaksantin dan 
Astasen terdistribusi pada organ karapas, 
lapisan epidermis, hepatopankreas, dan 
gonad kepiting Grapsus sp. Hasil penelitian 
Diasasthisa et al. (2019) menemukan 
adanya kandungan pigmen β-Karoten, 
Astasen, β-Kriptosantin, Zeaxantin, dan 
Kriptosantin pada kepiting Grapsus sp. 
jantan. Zeak et al. (2019) menemukan 
kandungan ß- Karoten, Ekinenon, 
Kantaxantin dan Astaxantin pada kepiting 
Grapsus sp. Serta hasil penelitian 
Mokoginta et al. (2021) menemukan 
kandungan pigmen Karotenoid β-Karoten, 
Zeaxanthin, lutein, β-Kriptosantin dan 
Axtasanthin pada kepiting Grapsus 
albolineatus jantan. 

METODE 

 Pengambilan sampel dilakukan di 
Pantai Minanga, Perairan Teluk Manado, 
Kelurahan Malalayang Satu, Kota Manado. 
Sampel diambil dari dua lokasi. Lokasi 
pertama yang ditandai dengan kotak 
berwarna kuning yang memiliki habitat 
berbatu dan lokasi kedua yang ditandai 
dengan kotak berwarna merah yang 
memiliki habitat berbatu-berpasir. 

Pengambilan dan Penanganan Sampel 
Pengambilan sampel diawali dengan 

melakukan survei lokasi pada siang hari 

saat surut terendah. Berdasarkan Salvanes 

et al. (2018) survei lokasi penelitian 

bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai kondisi habitat, jenis pesisir 

pantai dan jenis organisme objek 

penelitian. Selanjutnya pengambilan 

sampel dilakukan saat pesisir pantai 

mengalami surut terendah pada malam hari 

di fase bulan new moon. Informasi 

mengenai surut terendah dan fase bulan 

dapat diketahui dengan melihat aplikasi 

Tides.  
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 Pengambilan sampel kepiting 
menggunakan metode survei jelajah yang 
dilakukan dengan menyusuri lokasi 
kemudian mengambil semua jenis kepiting 
saat menjelajahi pesisir pantai. Proses 
pengambilan sampel dilakukan di daerah 
intertidal dengan mengacu pada Paransa 
et al. (2019), yaitu dengan menangkap 
kepiting secara langsung menggunakan 

tangan yang dilindungi sarung tangan serta 
senter untuk membantu penerangan. 
Mengikuti penelitian Lepa et al. (2022), 
selanjutnya semua sampel yang 
dikumpulkan di lokasi penelitian 
didokumentasi dan diidentifikasi secara 
morfologi. 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi penelitian  

 

Identifikasi Secara Morfologi  
Identifikasi kepiting dilakukan dengan 

mengamati ciri-ciri dari kepiting seperti: 
gigi/duri antero-lateral pada karapas, lebar 
karapas, lokasi bagian mulut, lima anggota 
gerak kepiting yang terdiri dari sepasang 
capit dan empat pasang kaki jalan, bentuk 
abdomen, seksual dimorfisme yang terjadi 
pada kepiting, keberadaan rambut/setae, 
dan warna/corak. Proses identifikasi juga 
memperhatikan bentuk karapas kepiting, 
diantaranya: persegi panjang, persegi, 
trapesium, segi-lima, heksagonal, segi-
tiga, bulat, dan piriformis (Ng, 1998). 
Pengidentifikasian jenis kepiting dilakukan 
dengan merujuk pada Wee dan Ng (1995), 
Ng (1998), Vannini dan Innocenti (2000), 
Poore (2004), Khot et al. (2016), Naderloo 
(2017), Evans (2018), dan Poupin et al. 
(2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, sebanyak lima spesies kepiting 
diidentifikasi dari Pantai Minanga, 
Kelurahan Malalayang Satu, Kota Manado 
(Tabel 1). 

Thalamita prymna (Herbst, 1803) 
Karapas kepiting berwarna hitam 

dengan corak hijau serta berbentuk 
heksagonal. Bagian antero-lateral kepiting 
terdapat lima pasang duri, dengan duri ke-
empat yang berukuran lebih kecil. Terdapat 
empat duri tumpul pada frontal margin 
kepiting (Gambar 2 A). Capit kepiting 
memiliki warna yang sama dengan 
karapas. Terdapat tiga duri pada bagian 
propodus capit, satu duri pada bagian 
carpus, dan dua duri pada bagian merus 
(Gambar 2 B). Kaki jalan kepiting berwarna 
hijau kecoklatan dan bertekstur halus. 
Sedangkan kaki renang berwarna biru 
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(Gambar 2 C). Berdasarkan Wee dan Ng 
(1995), Vannini dan Innocenti (2000), 
Naderloo (2017), Poupin et al. (2018), dan 
WoRMS (2022) ciri-ciri di atas adalah 
kepiting spesies Thalamita prymna (Herbst, 
1803). 

Thalamita prymna terdistribusi secara 
luas di daerah Indo-Pasifik dari Afrika 
Selatan, Madagaskar, Laut Merah, Teluk 
Aden, Teluk Omana, Teluk Persia, 

Pakistan, India, Malaysia, Indonesia, 
Singapura, dan Australia. Spesies ini 
ditemukan di daerah intertidal di bawah 
batu (Yazdani et al., 2009). Hasil penelitian 
dari Fatemi et al. (2012) melaporkan 
Thalamita prymna dapat ditemukan pada 
musim dingin maupun musim panas 
dengan kondisi pasang surut sedang dan 
rendah.

 

Tabel 1. Jenis kepiting dari Pantai Minanga 

No. Nama Spesies Lokasi 1 Lokasi 2 

1. Thalamita prymna (Herbst, 1803) ✓ ✓ 

2. Thalamita sp. (Latreille, 1829) ✓ ✓ 

3. Thalamita admete (Herbst, 1803) ✓ ✓ 

4. Ozius rugulosus (Stimpson, 1858) ✓ - 

5. Ozius tuberculosus (H. Milne Edwards, 1834) ✓ - 

 
 

 
Gambar 2. Thalamita prymna. A.) Dorsal; B.) Frontal margin; C.) Ventral (Keterangan: Koin Rp 500,- 

berdiameter 2,4 cm) 
 

Thalamita sp. (Latreille, 1829) 
Karapas memiliki bentuk heksagonal 

dengan warna cokelat-kemerahan dan 
corak kehitaman. Pada bagian 
anterolateral terdapat lima pasang duri 
dengan duri ke-empat berukuran lebih kecil 
dibandingkan duri lainnya (Gambar 3 A). 
Pada frontal margin kepiting terdapat enam 
duri tumpul yang menonjol (Gambar 3 B). 
Abdomen kepiting berwarna merah muda. 
Kaki ke-lima kepiting berupa kaki renang 
berwarna biru. Capit kepiting memiliki 
tekstur halus pada bagian bawahnya, tetapi 
pada bagian atas terdapat duri (Gambar 3 
C). Berdasarkan Wee dan Ng (1995), Ng 
(1998), Vannini dan Innocenti (2000), 
Evans (2018), serta konfirmasi WoRMS 
(2022), karakteristik kepiting tersebut 
merupakan spesies Thalamita sp. 
(Latreille, 1829). 

Thalamita sp. tersebar di Indo-Pasifik 
Barat (Wee dan Ng, 1995) dan perairan 
selatan Australia (Poore, 2004). Thalamita 
sp. ditemukan di habitat berbatu, 
berkarang, berpasir, berlumpur, pada 
kawasan mangrove, dan lamun (Luthfiyana 
et al., 2021). Thalamita sp. yang ditemukan 
memiliki ciri morfologi yang serupa dengan 
Thalamita prymna, namun terdapat 
perbedaan pada warna karapasnya. 
Berdasarkan hal tersebut, kepiting yang 
ditemukan hanya diidentifikasi pada tingkat 
genus. 

Spiridonov (2017) melaporkan jumlah 
spesies dalam genus Thalamita berjumlah 
93 spesies, namun jumlah inventarisasi 
tersebut belum terselesaikan. Castro et al. 
(2015) melaporkan genus Thalamita 
merupakan karnivora yang mencari makan 
dengan cara memecahkan dan 
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menghancurkan mangsa yang memiliki 
tubuh keras, terutama moluska, cara lain 
dengan menangkap mangsa yang 
bergerak menggunakan capit. Kepiting dari 
genus ini juga dapat mencari makan 
dengan mengais atau mengumpulkan 
bangkai. Evans dan McKeon (2016) 
membuktikan beberapa spesies dari genus 
Thalamita menunjukkan simbiosis dengan 
karang lunak. 

Thalamita admete (Herbst, 1803) 
Karapas kepiting berbentuk 

heksagonal, berwarna abu-abu tua dengan 
corak berbintik-bintik warna hitam dan 

cokelat tua. Bagian merus, carpus, dan 
propodus kaki jalan kepiting berwarna abu-
abu dengan corak cokelat. Dactylus kaki 
renang kepiting berwarna biru. (Gambar 4 
A). Bagian frontal margin kepiting 
dipisahkan menjadi dua duri tumpul 
(Gambar 4 B). Abdomen kepiting berwarna 
putih (Gambar 4 C). Berdasarkan Wee dan 
Ng (1995), Vannini dan Innocenti (2000), 
Poore (2004), Naderloo (2017), Poupin et 
al. (2018), dan dikonfirmasi melalui 
WoRMS (2022), kepiting tersebut 
merupakan kepiting dari spesies Thalamita 
admete (Herbst, 1803). 

 

 
Gambar 3. Thalamita sp. A.) Dorsal; B. Frontal margin; C.) Ventral (Keterangan: Koin Rp 500,- 

berdiameter 2,4 cm) 
 

 
Gambar 4. Thalamita admete. A.) Dorsal; B.) Frontal margin; C.) Ventral (Keterangan: Koin Rp 500,- 

berdiameter 2,4 cm) 

 
Wee dan Ng (1995) menyatakan 

habitat Thalamita admete berada di pantai 
berbatu dan dataran terumbu di dalam zona 
intertidal. Distribusi Thalamita admete 
tersebar luas di wilayah Indo-Pasifik dari 
Laut Merah, Oman Selatan, Madagascar, 
dan Afrika Timur sampai Pakistan, 
Malaysia, Jepang, Australia, Polinesia 
Perancis, Hawaii, dan Teluk Oman (Wee 
dan Ng, 1995; Apel & Spirdinov, 1998; 
Vannini dan Innocenti, 2000). Yazdani et al. 
(2009) menemukan spesies Thalamita 
admete tersembunyi di bawah batu dan 
pasir. Ditemukan adanya variasi warna 
pada karapas Thalamita admete, warna 

karapas kepiting yang ditemukan 
diantaranya kuning-kehijauan, kuning atau 
krem-cokelat dan memiliki bercak cokelat-
kemerahan atau merah tua dengan corak 
berwarna gelap. Ghidalia (1985) 
menyatakan pola warna pada krustasea 
dengan karapas tembus pandang 
bergantung pada pigmentasi kromatofora 
yang diatur oleh hormon kromatoforotropin.  

Menurut Davie et al. (2015), warna 
pada karapas kepiting dapat ditemukan 
dalam eksoskeleton, atau di dalam struktur 
pigmen (kromatofora) di dalam lapisan 
hipodermal. Masing-masing kromatofora 
ditemukan memiliki satu warna tunggal, 
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sehingga diklasifikasi berdasarkan 
warnanya: melanophores (hitam/coklat), 
leucophores (putih), erythrophores (merah), 
dan xanthophores (kuning). Namun dapat 
juga ditemukan dua atau lebih jenis pigmen 
dalam satu kromatofora (kromatofor 
polikromatik). Budd et al. (2015) 
menyatakan warna yang berbeda dapat 
dihasilkan dengan memodifikasi karotenoid 
merah, astaxanthin, untuk menghasilkan 
warna apapun dalam spektrum yang 
terlihat. Vincecruz-Abeledo dan Lagman 
(2018) melaporkan temperatur yang lebih 
tinggi dan makanan yang dikonsumsi 
kepiting Portunidae mempengaruhi warna 
pada kepiting menjadi oranye atau merah. 

Ozius rugulosus (Stimpson, 1858) 
Seluruh tubuh kepiting, khususnya 

pada karapas berwarna cokelat 
kemerahan. Karapas berbentuk oval 
melintang. Pada karapas terlihat adanya 
alur yang simetris. Seluruh kaki jalan 
kepiting berwarna cokelat kemerahan tanpa 
ada corak ataupun setae (Gambar 5 A). 
Kepiting memiliki dua buah lobus di antara 
mata (Gambar 5 B). Kepiting memiliki capit 
berukuran berbeda, dengan bagian 
dactylus yang berwarna lebih gelap. 
Abdomen kepiting berwarna cokelat 
kemerahan (Gambar 5 C). Ciri-ciri kepiting 
tersebut, berdasarkan Poupin et al. (2018) 
dan dikonfirmasi melalui WoRMS (2022) 
adalah spesies Ozius rugulosus (Stimpson, 
1858). 

Hasil pengambilan sampel Ozius 
rugulosus ditangkap di habitat pantai 
berbatu. Poupin et al. (2018) menyatakan 
Ozius rugulosus tersebar di Laut Merah, 
Kenya sampai Jepang, dan Polinesia 
Perancis pada daerah intertidal. Penelitian 
oleh Bento dan Paula (2018) melaporkan 
keberadaan kepiting Ozius rugulosus 
merupakan salah satu kepiting dari family 
Oziidae yang ditemukan tersebar di 
perairan Samudra Hindia Barat yang 
meliputi pantai timur Afrika dari Somalia ke 
Afrika Selatan, Madagaskar, Seychelles, 
Komoro, Perancis, dan Mauritius. Kepiting 
dari famili ini memiliki habitat bervariasi, dari 

spesies demersal sampai payau dan dapat 
berasosiasi dengan terumbu karang 
dengan kedalaman berkisar antara 0-6 
meter. Vijaylaxmi (2020) menemukan Ozius 
rugulosus di daerah pasang surut, di bawah 
bebatuan, serta banyak pada substrat 
berpasir dan berkamuflase dengan 
bebatuan. Berdasarkan penelitian Sibarani 
et al. (2020), pada karapas kepiting Ozius 
sp. betina mengandung pigmen β-karoten, 
kantaxanthin, dan β-kriptosantin. 

Ozius tuberculosus (H. Milne Edwards, 
1834) 

Karapas kepiting berbentuk oval 
melintang. Warna karapas cokelat tua 
dengan corak putih dekat posterior karapas. 
Tekstur permukaan karapas dan capit 
kepiting memiliki butiran bulat kecil yang 
banyak (Gambar 6 A). Bagian dorsal 
karapas yang dipisahkan oleh alur yang 
membentuk dua lobus dekat mata kepiting. 
Capit yang dimiliki kepiting mempunyai 
perbedaan ukuran. Butiran bulat kecil pada 
capit hampir tersebar di seluruh permukaan 
capit kepiting (Gambar 6 B). Pada dactylus 
kepiting terdapat adanya tonjolan pada 
bagian dalam dactylus capit. Bagian 
tutupan abdomen terlihat berwarna krem 
dengan corak berwarna cokelat (Gambar 6 
C). Berdasarkan Ng (1998), Khot et al. 
(2016), dan dikonfirmasi melalui WoRMS, 
kepiting dengan ciri-ciri morfologi tersebut 
merupakan spesies Ozius tuberculosus (H. 
Milne Edwards, 1834). 

Berdasarkan penelitian yan dilakukan, 
kepiting ini hanya ditemukan di lokasi 
dengan habitat pantai berbatu. Ng (1998) 
menyatakan Ozius tuberculosus biasanya 
ditemui di sepanjang pantai berbatu 
perairan intertidal sampai subtidal dangkal. 
Persebaran Ozius tuberculosus yang 
dinyatakan oleh Khot et al. (2016) meliputi 
Indo-Pasifik Barat, India Selatan, India 
Tenggara, China, Kepang, Perancis, 
Malaysia, Polinesia Perancis, Kepulauan 
Mergui, Nicobars, Kepulauan Cocos-
Keeling, Malaysia; Kepulauan Mergui, 
Marquesas (NukuHiva), distrik pesisir 
Ceylon, Kerela, dan Karnataka.
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Gambar 5. Ozius rugulosus. A.) Dorsal; B.) Frontal margin; C.) Ventral (Keterangan: Koin Rp 500,- 

berdiameter 2,4 cm) 

 

 
Gambar 6. Ozius tuberculosus. A.) Dorsal; B.) Frontal margin; C.) Ventral (Keterangan: Koin Rp 500,-    

berdiameter 2,4 cm) 

 

KESIMPULAN 

Sebanyak lima spesies kepiting yang 
ditangkap di Pantai Minanga, Kelurahan 
Malalayang Satu, Kota Manado 
diidentifikasi sebagai Thalamita prymna, 
Thalamita sp. Thalamita admete, Ozius 
rugulosus, dan Ozius tuberculosus. 
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